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Abstract :SARMUDI (12151083) Guided by GaganGanjar Official and Amirudin M. Syarif. This study aims to know the influence of effective communication to employees performance in PT. Bank Yudha Bhakti. Respondents in this study amounted to 25 employees, the method of data collection using a simple linear regression Correlation Coefficient Test, Test T. The results show that there is a positive and significant influence between effective communication to employees performance partially with Thitung value respectively 2.968 with significant value of 0.003. As for the value of R square (R2) of 0.539, which means that the influence dibeikan contribution by the two variables is equal to 53.9%. The results of this study sought to examine the effect of free variables effective communication with the dependent variable employee performance. based on the results of the correlation between effective communication tehadap employee performance values ​​obtained 0.798 means a strong and positive. The coefficient of determination obtained value R square of 0.539 or 53.9%. Which means that communication has been very effective.
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Abstrak :SARMUDI (12151083)Dibimbing oleh Gagan Ganjar Resmi dan M. Amirudin Syarif. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh komunikasi yang efektif terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Yudha Bhakti. Responden dalam penelitian ini berjumlah 25 orang karyawan, metode pengumpulan data menggunakan regresi linear sederhana Uji Koefisien Korelasi, Uji T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positive dan signifikan antara komunikasi yang efektif terhadap kinerja karyawan secara persial dengan nilai Thitung masing-masing sebesar 2,968 dengan nilai signifikan sebesar 0,003. Sedangkan untuk nilai R square (R2) sebesar 0,539 yang artinya konstribusi pengaruh yang dibeikan oleh kedua variabel tersebut adalah sebesar 53,9%. Hasil penelitian ini berusaha untuk menguji pengaruh antara varibel bebas komunikasi yang efektif dengan variabel terikat kinerja karyawan. berdasarkan hasil korelasi hubungan antara komunikasi yang efektif tehadap kinerja karyawan didapatkan nilai 0,798 artinya kuat dan positif.Koefisiendeterminasidiperolehnilai R square sebesar 0,539 atau 53,9%. Yang berartikomunikasisudahsangatefektif.
Kata Kunci : Komunikasi Yang Efektif, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN
PT. Bank Yudha Bhakti merupakan salah satu bank umum swasta yang ada diindonesia yang memiliki oleh yayasan bhakti mulia. PT. Bank Yudha Bhakti merupakan bank umum swasta non devisa yang dari tahun ketahun harus tumbuh dan berkembang secara kesinambungan dengan tingkat pertumbuhan yang signifikan.
Penditian. PT. Bank Yudha Bhakti berawal dari keluarga besar TNI Polri yang memiliki maksud untuk membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan prajurit dengan mengutamakan bisnis disektor-sektor yang mendukung peningkatan kualitas prajurit TNI. PT. Bank Yudha Bhakti efektif berdiri pada tanggal 9 januari 1990. PT. Bank Yudha Bhakti menggunakan komunikasi verbal yaitu antara manajer dengan karyawan untuk melaksanakan tugas masing-masing agar dapt terselesaikan dengan baik.
Masalah yang terjadipada PT. Bank Yudha Bhakti, Tbk yang berkaitandengankomunikasi yang efektifadalahantarakaryawandenganpimpinandanantarakaryawan yang satudengan yang lain masihkorangbaik. Masalahkurangbaikmisalnya, dalambentukkerjasamadalamsuatu team kerja. Hal initerlihatdaritujuanorganisasi yang belumtercapaisesuai target yang telahdirencanakan. Karenakaryawankurangmengertiartikomunikasi yang tercalinsecaraefektifsehinggatidakterjadisuasana yang menyenangkandalambekerjadantimbulsikapkurangpercayasertaragu-ragudalambertindak yang disebabkanolehkomunikasiantarorganisasi yang terjalinsecaratidakefektif
Terdapat masalah yang berhubungan dengan komunikasi yaitu karyawan tidak menyampaikan pesan dari nasabah keatasan karena lupa memberitahukannya kepada atasan selain itu atasan memberikan tugas kepada karyawan harus selesai hari itu juga tetapi karyawan tidak menyelesaikannya karena atasa tidak memberikan arahan kepada karyawan apa yang akan dikerjakan.
Wibowo (2012) kinerja adalah tentang menciptakan hubungan dan memastikan komunikasi yang efektif. Kinerja memfokuskan pada apa yang diperlukan oleh organisasi, manajer dan pekerja untuk berhasil.
Kinerja pada dasarnya adalah hasil kerja karyawan selama periode tertentu. Penomena yang sering terjadi belakangan ini adalah kinerja suatu perusahaan yang tadinya baik kini mengalami penurunan yang disebabkan oleh karyawan itu sendiri yang didapat tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh karyawan dan dicapai hasil kerja yang diinginkan organisasi. Kelancaran komunikasi mendorong kepada para pegawai untuk lebih menigkatkan kreativitas dan semngat kerja sesuai dengan batas kemampuan masing-masing karyawan yang mampu dan terampil belum menjamin kinerj yang baik kalau perilaku kedisiplinan rendah.
Berdasarkanuraiandiataspenelitiuntukmelakukanpenelitiandenganjudul “PengaruhKomunikasi Yang EfektifTerhadapKinerjaKaryawanPada PT. Bank Yudha Bhakti, Tbk Palembang”
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang maka dapat dirumuskan masalah adalah apakah ada pengaruh komunikasi yang efektif terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank yudha bhakti, Tbk Palembang
1.3 Ruang lingkup pembahasan 
Untuk menjaga agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari permasalah nya yang ada, maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasan hanya terfokus pada pengaruh komunikasi yang efektif terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank yudha bhakti, Tbk Palembang

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh komunikasi yang efektif terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank yudha bhakti, Tbk palembang
2. 	METODELOGI PENELITIAN
2.1 	Landasan Teori
2.1.1 Pengertian komunikasi yang efektif
Nurjaman dan umam (2012:45) komunkasi yang efektif dapat diartikan sebagai penerimaan pesan oleh komunikan atau receiver sesuai dengan pesan yang dikirim oleh sender atau komunikator, kemudian receiver atau komunikan memberikan respon yang positif sesuai dengan yang diharapkan.
Mulyana (2008:117) komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang hasilnya sesuai dengan harapan para pesertanya (orang-orang yang sedang berkomunikasi.
2.1.2 Tujuan dan manfaat komunikasi
Usman (2014:470) tujuan dan manfaat komunikasi adalah sebagai sarana untuk :
1. Meningkatkan kemapuan manajerial dan hubungan sosial
2. Menyampaikan dan menerima informasi
3. Menyampaikan dan menjawab pertanyaan
4. Mengubah perilaku (pola pikir, perasaan dan tindakan) melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.
5. Mengubah keadaan sosial
6. Saran untuk menyampaikan perintah, pengarahan, pengendalian, pengkoordinasian, pengambilan keputusan, negosiasi dan pelaporan.

2.1.3 Proses komunikasi
	Menurut Usman ( 2014:471) syarat untuk terjadinya proses komunikasi adalah tersedianya unsur-unsur dalam proses komunikasi terdiri dari7 hal antara lain:
1. Pengirim pesan (sender) atau komunikator dan materi (isi) pesan
2. Bahasa pesan (coding)
3. Media /penghubung
4. Mengartikan pesan (decoding)
5. Penerima pesan (komunikan)
6. Balikan (respon si penerima pesan)
7. Gangguan yang menghambat komunikan

2.1.4 Komunikasi organisasi
Menurut Handoko (2011:277) semua faktor yang dibahas dalam model proses komunikasi diatas, dapat juga diterapkan pada komunikasi dalam organisasi. Komunikasi efektif dimana saja, menyangkut penyampaian berita dari seseornag kepada orang lain secara akurat. Komunikasi dalam organiasasi yang di pengaruhi oleh beberapa faktor khusus raymond V. Lesikar telah menguraikan 4 faktor yang mempengaruhi efektifitas komunikasi yaitu:
1. Saluran komunikasi formal
2. Struktur organisasi
3. Spesialisasi jabatan
4. Pemilikan informasi

2.1.5	Jenis-jenis komunikasi
	Zuhdi (2011:33) komunikasi dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis sebagai berikut:
1. Berdasarkan jumlah orang yang berkomunikasi
a. Komunikasi perseorangan / pribadi
b. Komunikasi dengan banyak orang / umum.
2. Berdasarkan cara penyampaian pesan
a. Komunikasi lisan
b. Komunikasi tertulis
3. Berdasarkan simbol / lambang penyampaian pesan
a. Komunikasi verbal
b. Komunikasi non verbal
4. Berdasarkan prilaku
a. Komunikasi formal / resmi
b. Komunikasi informal / tidak resmi
5. Berdasarkan ruang lingkup 
a. Komunikasi internal adalah komunikasi yang terjadi didalam suatu organisasi.
b. Komunikasi eksternal adalah komunikasi antara organisasi dengan pihak lain diluar organisasi / masyarakat.
6. Berdasarkan arah komunikasi
a. Komunikasi dau arah adalah komunikasi yang berlangsung dari satu orang kepada orang lain tanpa ada tanggapan / respons / feed-back.
b. Komunikasi dua arah adalah komunikasi yang terjadi secara timbal balik (resiprocal). Ada tanggapan / respon / feed back dari pihak lain.

2.1.6 Jaringan komunikasi
	Zuhdi (2011:46) dalam organisasi hubungan antara individu ditemukan oleh peran dan kedudukan individu-individu tersebutr. Mereka saling berinteraksi dan saling menyampaikan dan menerima. Pertukaran pesan yang terjadi melalui alur tertentu yang dinamakan jarngan komunikasi (communication network) ada 2 jaringan komunikasi yaitu :
1. Jaringan komunikasi formal
Jaringan komunikasi formal dalam organisasi dapat dibagi menjadi tiga kategori sebagaimana yang dapat dilihat dalam struktur organisasi.
· Komunikasi dari pimpinan kepada karyawan
· Komunikasi dari karyawan kepada pimpinan
· Komunikasi antar karyawan yang kedudukannya setara
2. Jaringan komunikasi informal
Komunikasi informal dalam organisasi terjadi begitu saja tanpa ada pola yang telah ditentukan sebelumnya. Komunikasi ini berjalan secara alamiah karena fungsi eksistensial komunikasi yang melekat pada setiap individu

2.2 Kinerja 
2.2.1 Pengertian kinerja karyawan
Wibowo (2012), kinerja adalah tenatang menciptakan hubungan dan memastikan komunikasi yang efektif, kinerjka memfokuskan pada apa yang diperlukan oleh organisasi, manajer dan pekerja untuk berhasil.
Simamora (2011), kinerja karyawan adalah tingkat terhadap mana para karyawan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan. 
Asmstrong (2012:07), lebih melihat kinerja sebagai sarana untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari organisasi, tim dan individu dengan cara memahami dan mengelola kinerja dalam suatu kerangka tujuan, standar, dan persyaratan-persyaratan atribut yang disepakati.
Schwartz (2007:7) kinerja adalah gaya manajemen yang dasarnya adalah komunikasi terbuka antara manajer dan karyawan yang menyangkut penetapan tujuan, memberikan umpan balik dari manajer kepada karyawan maupun sebaliknya dari karyawan kepada manajer demikian pula penilaian kinerja karyawan.
2.2.2 Penilain kinerja karyawan 
Menurut amir (2015:214) penilaian kinerja karyawan (performance appraisal) secara konsepsi bukan hanya sekedar alat atau perangkat teknis tetapi melibatkan sebuah proses yang terkait dengan kebijakan manajemen. Pelaksanaan penilaian kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan atau organisasi bukan suatu hal yang bersifat ekslusif dan terpisah dari kegiatan manajemen secara umum.
2.2.3 Tujuan penilaian kinerja
Hasibuan (2009:90) penilain kinerja merupakan suatu proses dimana organisasi dalam menilai kinerja pengawasannya. Secara umum tujuan dari penilaian kinerja adalah memberikan timbal balik kepada pegawai dalam upaya memperbaiki kerja karyawan dan untuk meningkatkan produktifitas organisasi. Secara khusus tujuan penilain kinerja adalah sebagai pertimbangan keputusan organisasi terhadap pegawainya mengenai promosi, mutasi, kenaikan gaji, pendidikan dan pelatihan ataupun kebijakan manajerial lainnya.
2.2.4 Kerangka pemikiran
Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Kerangaka pemikiran
 (
Kinerja Karyawan 
(Y)
Kualitas
Kuantitas
Ketepatan waktu
Efektifitas
Kemandirian
) (
Komunikasi Yang Efekti (X)
Pengertian
Kesenangan
Pengaruh pada sikap
Hubungan yang semakin baik
Tindakan
)








2.2.5 Hipotesis
	Sugiyono (2013: 96), menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan maslah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dikatan jawaban sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Berdasarkan teori – teori dan kerangka pemikiran tersebut diatas dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :
 = Diduga : Komunikasi yang efektiftidakberpengaruhsecarasignifikanterhadapkinerjakaryawanpada PT. Bank Yudha Bhakti, Tbk Palembang.
=  Diduga :Komunikasi yang efektifberpengaruhsecarasignifikanterhadapkinerjakaryawanpada PT. Bank Yudha Bhakti, Tbk Palembang.
2.3 Jenis dan Desain Penelitian
Dalam skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif dimana proses penggalian informasi diwujudkan dalam bentuk kata-kata dan angka-angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang akan  diteliti. Penulis menggunakan jenis penelitian yang bersifat kuantitatif ,sebab dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui lebih jauh pengaruh Komunikasi Yang Efektif Terhadap Kinerja Karyawan. Maka untuk mendeskripsikannya digunakan beberapa rumus statistik, seperti analisis regresi linier berganda dan uji analisis T dan aplikasi SPSS for windows untuk mengetahui besarnya nilai kontribusi dan pengaruh yang diberikan oleh variabel tersebut, sehingga penelitian ini dikenal dengan penelitian kuantitatif.
2.4 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2013:59), variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
· Variabel Bebas (X atau independent) adalah Komunikasi Yang Efektif 
· Variabel Terikat (Y atau Dependent) adalah Kinerja Karyawan



2.5 Jenis dan Sumber Data
Data akan dikumpulkan pada saat penelitian berada dilapangan. Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi :
· Data primer yang diperlukan mencakup data yang berkaitan dengan dimensi dan indikator masing-masing variabel. Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui pengisian angket.
· Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memebrikan data kepada pngumpulan data. Data sekunder ini data yang sudah tersedia dan dikumpulkan lewat dokumen-dokumen yang dapat mendukung penelitian ini.
2.6 Populasi dan Sampel
2.6.1 Populasi 
Menurut sugiyono (2013:115) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi didalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Yudha Bhakti, Tbk palembang yang berjumlah 25 orang karyawan.

2.6.2	Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013:116).  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh menurut Sugiyono (2013:122), teknik ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil sehingga semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 25 orang karyawati di PT. Bank yudha bhakti, tbk palembang.
2.7 Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, dimana pada angket tersebut terdapat sejumlah pertanyaan-pertanyaan beserta alternatif jawabannya dan responden memilih salah satu dari lima pilihan yang ada dengan cara memberikan tanda Check List  pada masing-masing jawaban yang dianggap sesuai. Peneliti memberikan pernyataan secara tertulis kepada responden untuk dijawab sesuai dengan pendapat masing-masing responden menggunakan skala likert. Angket yang peneliti gunakan adalah angket tertutup dengan alternatif jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). 
2.8 Uji validitas
Menurut sugiyono (2013:455) uji valitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat diperoleh oleh peneliti. Uji validitas untuk mngetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.



2.9 Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2013:456) uji reliabilitas menyatakan derajat kosistensi dan stabilitas data atau temuan. Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua tau lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda mengahsilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecahkan menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda. Kuesioner dikayakan reliabel jika dilakukan pengukuran berulang-ulang dan akan mendapatkan hasil yang sama. Data yang reliabel atau konsistensi akan cenderung valid.

2.10 AlatAnalisis Data
Denganpenelitianiniteknik yang digunakanaadalah :Regresi Linear Sederhana
Regresisederhanadidasarkanpadafungsionalataupunkausalsatu variable independendengansatu variable dependen.
Y = a + bX
Keterangan :
Y= VariabelKomunikasi Yang Efektif
a = Nilai Y bila X = 0 (nilaikonstan)
b = Angkaarahataukoefisienregresi
X = VariabelKinerjaKaryawan
3. HASIL
Penelitian ini berusaha untuk menguji pengaruh antara variabel bebas komunikasi yang efektif dengan varibel terikat kinerja karyawan. berdasarkan hasil korelasi hubungan antara komunikasi yang efektif terhadap kinerja karyawan didapatkan nilai 0,798 artinya kuat dan positif. Koefisien determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0,539 atau 53,9%. Yang berarti komunikasi yang efektif mempengaruhi kinerja karyawan PT. Bank yudha bhakti sebesar 53,9% komunikasi yang terjalin di bank yudha bhakti sudah sangat efektif hal ini terlihat dari hasil tabulasi kuesioner komunikasi yang efektif dengan butir pernyataan ke-5 kenyamanan dalam bekerja akan memberikan komunikasi yang baik dengan nilai rata-rata tetinggi 4,44 yang bermakna sangat efektif, ini menandakan bahwa karyawan merasa sangat nyaman dalam bekerja terlihat dari hasil responden diatas bahwa karyawan merasa nyaman dan timbul suasana kekeluargaan dalam suatu lingkup kerja pada bank yudha bhakti seperti saling bertukar pikiran atau sharing dalam menyelesaikan pekerjaan selain itu juga karyawan menjunjung tinggi sikap saling menghormati, menghargai suatu sama lain dalam bekerja karyawan juga selalu mengingatkan karyawan yang lain apabila terjadi kelalaian dalam menyelesaikan pekerjaan.
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan variabel dependen yaitu sebesar 53,9% sedangkan sisanya 46,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis seperti gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, berdasarkan teori manajemen sumber daya manusia menurut George. R. Terry terdapat 4 fungsi manajemen yaitu planning, organizing, actuating, controling, dimana suatu rencana yang direncanakan oleh organisasi yang telah disusun untuk menjalankannyadan menerapkannya harus melalui penggerakkan dan untuk menggerakkan pegawai diperlukan organisasi atau orang-orang yang diberikan tugas untuk mengelola dengan baik, supaya rencana dapat berjalan dengan sesuai yang diterapkan dilakukan pengawasan dengan teliti. Selain itu manajemen sumber daya manusia juga bermanfaat untuk mengelola dan mengarahkan pegawai untuk menjalan kan aktivitas dari manajemen tersebut.
Seperti dikatakan oleh Russel & Bernadin bahwa aktivitas-aktivitras yang berkaitan dengan MSDM ini secara umum mencangkup (1) Rancangan Organisasi (2) Staffing, (3) Sistem Reward, tunjangan-tunjangan dan pematuhan / compliance, (4) manajemen oerformasi, (5) pengembangan pekerja dan organisasi, (6) komunikasi dan hubungan masyarakat. Hal ini berarti bahwa untuk mencapai kinerja yang baik diperlukan komunikasi atau hubungan yang efektif antara karyawan dengan demikian komunikasi yang efektif sangat dibutuhkan untuk mencapai kinerja karyawan yang baik.
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh variabel bebas yakni komunikasi yang efektif terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank. Yudha Bhakti, Tbk Palembang dapat penulis kesimpul sebagai berikut :
1. Berdasarkan dari hasil perhitungan analissi regresi linear sederhana dalam penelitian ini didapatkan hasil variabel bebas komunikasi yang efektif (X) adalah 0. Sedangkan untuk variabel terikat kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 4,466. Jika koefisien regresi variabel (X) komunikasi yang efektif mengalami peningkatan sebesar 1% maka variabel (Y) kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,254.
2. Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dari analisis koefisien korelasi antara variabel bebas komunikasi yang efektif memiliki hubungan yang kuat dengan variabel terikat kinerja karyawan dengan nilai r (koefisien korelasi) sebesar 0,798.
3. Berdasarkan hasil analisis dari koefisien determinasi pada penelitian ini didapat bahwa variabel bebas komunikasi yang efektif memberikan peranan terhadap varibel terikat kinerja karyawan serta memberikan pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan.
4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesi T (persial) didapat hasil bahwa variable bebas komunikasi yang efektif dengan hasil Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh secara signifikan antara cariabel bebas komunikasi yang efektif terhadap variabel terikat kinerja karyawan secara persial.

4.2 Saran 
Setelah penelitian melakukan penelitian dengan judul pengaruh komunikasi yang efektif terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Yudha Bhakti, Tbk palembang penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Atasan sebaiknya mampu berkomunikasi dengan baik kepada karyawan agar apa yang disampaikan oleh atasan mampu dimengerti oleh bawahan sehingga dalam menyelesaikan suatu pekerjaan tidak salah paham antara atasan dan bawahan.
2. Dalam meningkatkan kinerja karyawan sebaiknya atasan mampu memotivasi bawahan dengan memberikan suatu arahan yang efektif dan antara rekan kerja mempunyai hubungan yang serasi dalam bekerjasama menyelesaikan tugas yang diberikan.
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